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Pengantar Surat

 Surat Al-Hijr terdiri atas 99 ayat

 Merupakan surat ke 15 sesuai tertib mushaf. 

 Surat ini termasuk dalam golongan surat Makkiyah karena diturunkan

saat Rasulullah SAW berada di kota Makkah.

 Nama surat Al-Hijr diambil dari ayat ke 80:

بَ أصَْحَابُ الْحِجْرِ الْمُرْسَلِينَ  وَلقََدْ كَذَّ

"Dan sesungguhnya penduduk-penduduk kota Al Hijr telah mendustakan rasul-

rasul". (80)

 Al-Hijr: Nama sebuah daerah pegunungan yang didiami zaman dahulu

oleh kaum Tsamud terletak antara Madinah dan Syam (Syria).



- Cerita lengkap Penduduk Al-Hijr terdapat di ayat 80 sampai dengan 84, mereka 

telah dimusnakan Allah swt, karena mendustakan nabi Shalih

Ayat 81: “dan Kami telah mendatangkan kepada mereka tanda-tanda
(kekuasaan) Kami, tetapi mereka selalu berpaling darinya,

Ayat 82: dan mereka memahat rumah-rumah dari gunung batu, (yang 
didiami) dengan rasa aman.

Ayat 83: Kemudian mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur
pada pagi hari,

Ayat 84: sehingga tidak berguna bagi mereka, apa yang telah mereka
usahakan.

- Selain kisah kaum nabi Shalih as, di surat ini juga terdapat kisah-kisah kaum 

yang lain yang telah dibinasakan oleh Allah seperti kaum nabi Luth dan kaum 

nabi Syu’aib as



❑ Di dalam sebuah riwayat, diceritakan bahwa Rasulullah saw 

pernah melintasi perkampungan tersebut:

دابته،رعوأسرأسهفقنعتبوك،إلىذاهبوهووسلم،عليهاللهصلىاللهرسولبهمرالذيالحجربوادي

أنخشيةكوافتباتبكوالمفإنباكين،تكونواأنإلاالمعذبينالقومبيوتتدخلوالا»:لأصحابهوقال

(.والسننالصحاحفيالحديث)«أصابهممايصيبكم

“Ketika Rasulullah melintasi lembah Al-Hijr, bilau menundukkan wajahnya dan 

mempercepat perjalanan kendaraannya. Kemudian bilau berkata: "Janganlah 

kalian masuk rumah2 kaum yg diazab melainkan dgn menangis, jika tdk bisa 

menangis karenanya, berusahalah menangis krn takut ditimpa spt yg terjadi pada 

mereka" ( Diriwayatkan oleh pengarang kitab hadits Shalih dan kitab hadits 

sunan)



SEBAB NUZUL AYAT 24

كانت تصلي خلف النبي امرأة حسناء في أخر النساء وكان : عن ابن عباس قال 

بعضهم يتقدم إلى الصف الأول لئلا يراها وكان بعضهم يتأخر في الصف الأخر فإذا 

مِنْكُم وَلقََدْ وَلقََدْ عَلمِْنَا المُسْتَقْدِمِينَ " ركع قال هكذا ونظر من تحت إبطه فنزلت 

عَلمِْنَا المُسْتَأخِرِينَ 

حَرَّضَ رسول الله على الصف الأول في الصلاة فازدحم : وقال الربيع بن أنس 

الناس عليه وكان بنو عذرة دورهم قاصية عن المسجد فقالوا نبيع دورنا ونشتري 

.دورا قريبة للمسجد فأنزل الله تعالى هذه الآية 



Terdapat dua riwayat:

1. Ibnu Abbas: Seorang wanita cantik shalat di shaf terakhir kaum wanita. Mk 

sebagian jamaah laki2 maju ke shaf dpn agar tdk melihatnya. Namun sebagian 

mundur ke shaf belakang, shingga ketika ruku' mrk berusaha melihatnya dari 

balik ketiak mrk. Karenanya turunlah ayat ini: "Sesungguhnya Kami 

mengetahui orang2 yg di baris paling depan dan orang2 yg berada di baris 

belakang".

2. 2. Ar-Rabi' bin Anas: Rasulullah sangat menganjurkan utk berada di shaf

pertama, shingga para sahabat berdesakan utk berada di shaf awal. Padahal

Bani 'Udzrah tinggal di perkampungan jauh dari masjid. Maka mereka berfikir

utk menjual rumah2 mrk dan membeli rumah2 dkt masjid. Maka Allah 

menurunkan ayat ini



KARAKTERISTIK PEMBAHASAN

- Kepastian nasib suatu bangsa hanya di tangan Allah (ayat 4)

- Allah menjamin kemurnian Al Quran sepanjang masa (ayat 9)

- Setan tidak dapat menaiki alam malakut, karena ada yang menjaganya, alam 

malakut (langit) senantiasa dijaga dari syaitan (ayat 16-18)

- kadar rezki yang diberikan kepada manusia sesuai dengan hikmah 

kebijaksanaan Allah (ayat 20-21)

- Allah memelihara hambaNya yang telah mendapat taufiq dari godaan syaitan

(ayat 39-42)

- Allah di samping bersifat pengampun dan penyayang juga mengazab orang-

orang yang ingkar (ayat 49-50)

- manusia dihimpun pada hari kiamat. (ayat 25)



PERINTAH DAN LARANGAN 

- Larangan perilaku homosexual (67-72)

- kewajiban melakukan ibadah sepanjang hayat ( 99)

- larangan memandang harta orang lain ( 88)

- perintah awal agar Nabi Muhammad s.a.w da'wah secara terang-

terangan (94)

- larangan berputus asa terhadap rahmat Allah (97)



3 KISAH

- Nabi Ibrahim a.s. dengan kaumnya (ayat 51-56)

- Nabi Luth a.s. dengan kaumnya (ayat 57-77)

- kaum  nabi Syu'aib dan kaum nabi Shalih  (ayat 80-84)



TANDA-TANDA KEKUASAAN ALLAH

- Kejadian-kejadian dalam alam ini menunjukkan kebesaran Allah 

(ayat 16,19-20)

- kejadian alam dan isinya mengandung hikmah (ayat 16, 19-20)

- angin mengawinkan tepung sari bunga-bungaan (ayat 22)

- asal kejadian Adam a.s. (ayat 26-28)


